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ABSTRAK

Aghnia Nadrah Ilmi: Pengembangan Media Pembelajaran COMBILAT Berbasis
Computational Thinking Berbantu Scratch Pada Materi Bilangan

Bulat Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep siswa
disebabkan oleh kurangnya sarana bagi siswa untuk membangun pemahaman secara
mandiri, terutama dengan penggunaan metode pembelajaran seperti ceramah yang
menyebabkan siswa pasif dalam pembelajaran. Berdasarkan observasi yang peneliti
lakukan di SMP Negeri 2 Lintau Buo, media pembelajaran yang sering digunakan adalah
media cetak seperti buku paket, LKPD dan modul yang kurang mendorong siswa untuk
menemukan konsep dan pemahaman secara mandiri. Berdasarkan permasalahan tersebut,
peneliti mengembangkan media COMBILAT berbasis Computational Thinking berbantu
Scratch yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi
bilangan bulat. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran yang
valid dan praktis serta signifikan dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development) dengan model ADDIE, yang mencakup lima tahap utama: Analysis
(analisis), Design (perancangan), Development (pengembangan), [mplementation
(implementasi), dan Evaluation (evaluasi). Namun, pada penelitian ini dibatasi hingga
tahap Development (pengembangan). Model ini digunakan untuk memastikan bahwa
media COMBILAT yang dikembangkan tidak hanya memenuhi standar validitas dan
praktikalitas, tetapi juga terbukti dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
siswa secara signifikan. Berdasarkan hasil validasi dan uji praktikalitas serta tes yang
telah dilakukan, maka diperoleh nilai hasil validasi oleh ahli materi menunjukkan kriteria
“Sangat Valid” dengan skor 100%, sementara validasi oleh ahli media menunjukkan
kriteria “Valid” dengan skor 87,1%. Dari segi praktikalitas, siswa memberikan skor
93,6% dikriteria “Sangat Praktis”, dan hasil tes menunjukkan rata-rata skor N-gain di
0,6339 di kriteria “Sedang” dan rata-rata persentase N-gain yaitu 63,39% di kriteria
“Cukup Efektif” untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. Dapat disimpulkan
bahwa pengembangan media pembelajaran COMBILAT berbasis Computational Thinking
berbantu Scratch terbukti valid dan praktis, serta signifikan dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada materi bilangan bulat. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan untuk melakukan uji efektifitas media COMBILAT dalam skala lebih besar,
guna memastikan dampak positifnya terhadap pemahaman konsep siswa.

Kata kunci: Media COMBILAT, Computational Thinking, Scratch, bilangan bulat,
pemahaman konsep.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan matematika memiliki peranan mendasar dalam membekali
siswa dengan kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis sehingga
mampu menghadapi tantangan kehidupan di era digital. Namun, kualitas
pendidikan matematika di Indonesia belum menunjukkan hasil yang
memuaskan. Berdasarkan survei PISA (Programme for International Student
Assessment) tahun 2019, kemampuan matematika siswa Indonesia masih
berada di bawah rata-rata negara-negara OECD. Fakta ini menunjukkan
adanya permasalahan mendasar dalam proses pembelajaran matematika di
sekolah yang membutuhkan upaya inovatif guna meningkatkan kualitas dan
hasil belajar siswa yang lebih baik.

Salah satu materi yang sering kali menjadi dasar permasalahan siswa
di tingkat sekolah menengah pertama (SMP) adalah bilangan bulat. Materi
bilangan bulat merupakan materi pokok yang tidak hanya berperan sebagai
penunjang pembelajaran matematika lanjutan, tetapi juga pondasi untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam memecahkan
masalah. Pembelajaran matematika yang baik, tidak hanya berfokus pada
penguasaan prosedur perhitungan, tetapi juga pada pemahaman konsep yang
mendalam serta pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam

memecahkan masalah (Indah Permata Sari & Hidayanto, 2018).
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Namun kenyataannya, berdasarkan hasil observasi pada tanggal 05
Mei 2025 yang bertempat di SMP Negeri 2 Lintau Buo di kelas VIIL. Peneliti
menemukan bahwa, masith banyak siswa yang mengalami kesulitan
memahami konsep bilangan bulat, khususnya pada operasi hitung bilangan
bulat. Siswa cenderung menghafal prosedur operasi hitung tanpa pemahaman
konseptual yang mendalam, sehingga sering terjadi miskonsepsi (kesalahan
konsep). Hal ini berdampak pada rendahnya pemahaman konsep dan

keterampilan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal matematika.

MISKONSEPSI
SMP Kuliah
Mengajarkan Mengulang dan Mengulang dan
konsep yang menggunakan menggunakan
salah miskonsepsi miskonsepsi AKkibatnya
Kurangnya
pemahaman siswa
pada materi lebih
kompleks dan
rendahnya
keterampilan
SD SMA berpikir kritis siswa.
Terjadi Mengulang dan
miskonsepsi menggunakan
miskonsepsi

Gambar 1. Miskonsepsi Yang Terjadi Secara Berulang

Terlihat dari gambar bahwasanya miskonsepsi yang terjadi dalam
proses pembelajaran terjadi secara berulang dan konsisten tanpa disadari.
Miskonsepsi adalah kesalahan dalam memahami konsep-konsep matematika
untuk memecahkan soal ataupun permasalahan dalam matematika (Natalia et
al., 2016). Miskonsepsi yang tidak segera diatasi akan mengakibatkan

kurangnya pemahaman konsep siswa pada topik matematika dengan
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permasalahan yang lebih kompleks. Selain itu, miskonsepsi juga berdampak
terhadap rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa. Siswa yang gagal
memahami konsep dasar bilangan bulat cenderung mengalami kebingungan

dalam proses penalaran dan pengambilan keputusan dalam memecahkan

masalah kompleks.
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_ Kelag  : viI_ . ~ S— S

— Latihean  Matematika

@ Hitumglah : -0 —(=9 ) + 1% = .

. Jawab : - .

= —(—®)+ 1% = —1l —F + 2 R

= Zo + % e

— = 2%

@ Hitunglah : (—=13) + 7 -(ie) = - - - -
Jawab : I . ——

(=18) +7 ~(Cle) = —I1B +7 —(=16) o
S B S = —I1B -9 e
S v I

@ Hitunglah - +) —~z) —(—9) = -- -

_ Jawab’ : i}

7)) —C2) —(=9) = F —-€EI12) —(~9)
] . = 73 —(Fiz2z)+ 9

— z - =i

Gambar 2. Contoh Siswa Yang Mengalami Miskonsepsi

Pada gambar terlihat bahwa hasil kerja siswa yang mengalami
miskonsepsi operasi hitung bilangan bulat. Dimana siswa mengalami
kesalahan dalam melakukan operasi hitung bilangan bulat positif dan negatif
tanpa memperhatikan tanda sehingga hasil perhitungan menjadi salah. Selain
itu, siswa salah memahami konsep tanda negatif saat penjumlahan dan
pengurangan. Hal ini menunjukan lemahnya pemahaman konsep siswa yang
menyebabkan siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal. Sehingga
pentingnya untuk mengatasi miskonsepsi yang terjadi di tingkat dasar
pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas VII SMP Negeri 2

Lintau Buo diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami
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konsep bilangan bulat, terutama ketika menyelesaikan soal dengan bilangan
negatif dan operasi pengurangan. Siswa mengalami kebingungan
membedakan antara bilangan positif dan negatif, serta kebingungan saat
mengerjakan operasi penjumlahan atau pengurangan yang melibatkan tanda
negatif. Siswa juga mengungkapkan kurangnya pemahaman terhadap simbol-
simbol matematika yang menyebabkan kesulitan dalam mengerjakan
permasalahan yang lebih kompleks. Siswa berharap guru dapat memberikan
penjelasan yang lebih rinci dan menggunakan media serta pendekatan
pembelajaran yang lebih menarik agar materi bilangan bulat lebih mudah
dipahami.

Sebagaimana hasil dari pengamatan yang telah peneliti lakukan
selama proses observasi. Rendahnya keterampilan berpikir kritis dan minat
belajar siswa menjadi faktor penghambat dalam pencapaian tujuan
pembelajaran yang optimal. Hal ini karena Pendekatan pembelajaran yang
digunakan guru di kelas masih konvensional, seperti pembelajaran berbasis
buku dan ceramah, serta kurang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran. Guru lebih menekankan pada aspek prosedural semata
tanpa memberikan ruang bagi siswa mengembangkan penalaran dan
pemahaman konsep yang sebenarnya, sehingga pembelajaran matematika
yang dilakukan menjadi tidak bermakna bagi siswa. Hal ini menyebabkan
rendahnya minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran yang

berakibat pada penyerapan materi yang tidak optimal (Putri, 2021).

UNIVERSITAS BUNG HATTA



Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan rendahnya pemahaman
konsep dan miskonsepsi pada materi bilangan bulat, serta untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, penerapan pendekatan
Computational Thinking (CT) merupakan salah satu pendekatan yang
relevan. Pendekatan ini tidak hanya tentang berpikir seperti komputer, tetapi
menuntun siswa berpikir kritis, logis dan sistematis, serta mampu
memecahkan permasalahan kompleks menjadi bagian-bagian kecil yang lebih
sederhana (dekomposisi), mengidentifikasi pola, melakukan abstraksi, serta
menyusun langkah-langkah solusi secara sistematis (algoritma) (Pramudito &
lestari, 2023). Pendekatan CT dapat memberikan landasan kuat untuk
meningkatkan penguasaan konsep matematika dan keterampilan berpikir
kritis siswa secara signifikan (Sari & Nugroho, 2023).

Selain pemilihan pendekatan pembelajaran, pemilihan media
pembelajaran juga sangat menentukan keberhasilan pembelajaran. Salah
satunya adalah Scratch yang merupakan aplikasi pemrograman visual yang
dapat digunakan siswa dan guru tanpa harus memiliki latar belakang
pemrograman. Melalui Scratch, siswa dapat belajar konsep matematika
melalui gambar, animasi, maupun permainan edukasi yang mendukung
pemahaman bilangan bulat secara menyenangkan (Lestari et al., 2022).
Integrasi Scratch dalam konteks pembelajaran berbasis Computational
Thinking terbukti dapat memperkuat pemahaman konsep, meningkatkan
minat, serta mendorong keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran

matematika berlangsung (Yuliana & Nurhasanah, 2019).
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Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran yang
inovatif dan relevan dengan perkembangan teknologi, penulis
mengembangkan media pembelajaran COMBILAT (Computational Thinking
Pada Bilangan Bulat). Media ini merupakan integrasi dari pendekatan
Computational Thinking berbantu aplikasi Scratch, khususnya pada materi
bilangan bulat. Media COMBILAT dirancang berbasis empat tahapan utama
dalam Computational Thinking, yaitu dekomposisi, identifikasi pola,
abstraksi, dan penyusunan algoritma. Sehingga dapat membantu siswa
membangun pemahaman konsep melalui pengalaman belajar yang
menyenangkan, bermakna, dan sistematis.

Pemanfaatan Scratch pada media COMBILAT juga memudahkan
siswa mempelajari materi, mempraktikkan operasi bilangan bulat, hingga
mengerjakan masalah-masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari.
Keunggulan media COMBILAT tidak hanya terletak pada integrasi
pendekatan pembelajaran yang inovatif dan media digital, melainkan juga
menyediakan akses pembelajaran yang fleksibel, dapat digunakan secara
mandiri oleh siswa, serta menyesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan
siswa. Dengan adanya media COMBILAT diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, dan minat siswa melalui
pembelajaran matematika yang bermakna dan menyenangkan.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini penting untuk dilakukan
dengan tujuan utama mengembangkan dan menguji media pembelajaran

COMBILAT berbasis Computational Thinking berbantu Scratch pada materi
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bilangan bulat untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam memperkaya alternatif
media dan pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam
mengajarkan matematika di sekolah, serta sebagai referensi bagi
pengembangan media pembelajaran inovatif lainnya di bidang pendidikan
matematika. Dengan demikian, peneliti melakukan penelitian pengembangan
dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran COMBILAT Berbasis
Computational Thinking Berbantu Scratch Pada Materi Bilangan Bulat Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa ”
B. Identifikasi Masalah

1. Miskonsepsi siswa dalam memahami konsep bilangan bulat.

2. Kurangnya keterampilan berpikir kritis siswa dalam memahami materi

bilangan bulat.
3. Rendahnya minat belajar siswa karena tidak adanya penggunaan
media pembelajaran.

4. Pendekatan pembelajaran yang digunakan guru masih konvensional.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah

pada penelitian ini adalah :

Bagaimana pengembangan media pembelajaran COMBILAT berbasis

Computational Thinking berbantu Scratch pada materi bilangan bulat

untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa yang valid dan praktis?

UNIVERSITAS BUNG HATTA



D. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian

adalah untuk mengembangkan media pembelajaran COMBILAT berbasis

Computational Thinking berbantu Scratch pada materi bilangan bulat

untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa yang valid dan praktis.

E. Manfaat Pengembangan

a.

Bagi Sekolah, memberikan informasi tambahan dalam proses
pembelajaran berbasis teknologi yang dapat meningkatkan minat dan
pemahaman siswa, schingga dapat meningkatkan prestasi akademik
sekolah secara signifikan.

Bagi Guru, memberikan lebih banyak alternatif pilihan untuk
menggunakan media pembelajaran yang efektif dan memotivasi guru
untuk lebih kreatif dalam memanfaatkan teknologi pada saat proses
pembelajaran.

Bagi Siswa, meningkatkan pemahaman konsep siswa saat
pembelajaran, meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam
memecahkan masalah dan minat belajar siswa pada materi bilangan
bulat. Serta dengan pengalaman belajar yang menyenangkan
memotivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran matematika.

Bagi Peneliti, memperbanyak pengetahuan dan wawasan dalam
mengembangkan media pembelajaran Scratch berbasis Computational
Thinking untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi

bilangan bulat.
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F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk yang diharapkan dari penelitian ini adalah media
pembelajaran COMBILAT berbasis Computational Thinking berbantu
Scratch berisi pembelajaran matematika yang dapat digunakan oleh guru
dan siswa dalam proses pembelajaran dan diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa, meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa dan meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran matematika.
Spesifikasi media yang diharapkan dalam  penelitian
pengembangan ini adalah sebagai berikut:
1. Media pembelajaran COMBILAT yang dikembangkan menggunakan
aplikasi Scratch dengan pendekatan Computational Thinking.
2. Materi dan soal disusun sesuai dengan pendekatan Computational
Thinking.
3. Materi yang disajikan dalam penelitian adalah bilangan bulat.
4. Materi yang disajikan berkaitan dengan permasalahan kontekstual
kehidupan sehari-hari siswa.
5. Terdapat unsur teks dan animasi yang memberikan visualisasi dalam
media COMBILAT yang dikembangkan.
6. Media COMBILAT ini dapat digunakan secara mandiri oleh siswa.
7. Media COMBILAT ini dapat diakses dimana saja oleh siswa secara

online dengan jaringan internet.
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